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b. Purwakanthi guru sastra, yaitu purwakanthi yang berdasar­
kan pada persamaan sastra atau huruf. 

Contoh : Pupuh I (Pangkur) 
Bait 6 baris 7 : kadugen ingkang kinapti 
Bait 13 baris 3 : lungguh lampit nganggo payung 
Bait 13 baris 5 : linilan lingguh jajar lan gustimu. 
Bait 18 baris 6 : mara marani cukulan 
Bait 20 baris 3 : prasasat prajanireku. 

Pada bagian yang digaris bawahi tersebut adalah purwakan­
thi guru sastra. Dalam bahasa Indonesia purwakanthi guru sas­
tra identik dengan sajak aliterasi, yaitu sajak yang berdasarkan 
pada persamaan suku kata bagian awal atau persamaan konso­
nan (Soetarno, 1967 : 48). 
c. Purwakanthi lumaksita, yaitu purwakanthi yang berda5ar­

kan persamaan kata, suku kata akhir dengan suku kata awal 
yang berturutan atau persamaan huruf akhir dengan huruf 
awal yang berturut-turut dalam suatu baris atau bait tem­
bang. 

Contoh : 
Bait 9 : 

Bait 11 ; 

Pupuh I ( Pangkur) 

Iku mungguh kukumira 
pra punggawa Lamun ntek ingkang waris 
wajib kinukup kang lungguh. 
tan malih sinlundhingan 
jaman mengko bumi tan kunarya ngugung 
lan tan klebu nganiaya 
mung wuruk karsaning gusti 

kongsi nelukaken putra 
myang santana tadhah kalawan panci 
maksih pilaur sireku. 
myang lumuh akaryaa 
saking abdi ingkang becik kalakuwanipun 
Ian ngowahi adat lama 
maksih anggalih utami 

Dari contoh di atas, kata, suku kata atau huruf yang digaris­
bawahi termasuk purwakanthi lumaksita 
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2). Kesesuaian Pemilihan dan Penggunaan Kata Atau Kelompok 
kata. 

91atu karya sastra yang berbentuk tembang (puisi), apabila 
menyimpang dari konvensi berarti salah. Sebagaimana telah di­
ketahui bahwa Serat Nayakawara merupakan karya sastra ber-

. bentuk tern bang (puisi) yang terikat oleh peraturan tertentu. 
maka di dalam memilih atau menggunakan kata-kata, apakah su­
dah benar-benar sesuai dengan guru wilangan (aturan jumlah 
&Iku kata setiap baris) dan ketentuan guru lagu (aturan suara 
kahir pada tiap akhir baris). 

Berdasarkan pilihan dan penggunaan kata atau kelompok 
kata, di dalam Serat Nayakawara dijumpai bantuk pengungkap­
an antara lain : 

a Tembung Saroja, yaitu kata rangkap yakni dua kata yang 
sama atau hampir sama artinya digunakan bersama-sama 
(Padmosoekotjo, 19 53 : 38 ). 

Contoh : 

Keguh /abet tanpa kawruh (Pupuh I bait 3 br, 3 ). 
myang tan nandhang ca/a ina (Pp. I bait 7 br. 6) 
ingajak boga ndrawina (Pupuh I bait 13 br. 6) 
Akalal ing lair batin (Pupuh I bait 15 br. 7). 
pakolehe iya mringjagad kabir (Rp. I.bait 16 baris 2) 
Wicara lan tata krama (pupuh II bait 5 br. 8). 

b. Tembung Garoa (gandheng), yaitu dua kata atau lebih yang 
dirangkai menjadi satu, gunanya untuk mengurangi jumlah 
suku kata. 

Contoh : Pupuh I 

miyos saking prajarsa (bait S baris S ) 

Prjarsa = praja + arsa. 
maksih pilaur sireku (bait 11 baris 3) 
Sireku = sira + iku. 
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kulineng asamun (pupuh II bait 1 baris 2) 

Kulineng = kulina + ing. 
ingkang suwiteng praja (pupuh II bait 3 baris 6) 
Suwiteng = suwita + ing. 
binubuhan rumekseng wad ya lit (Pp. II bait 4 Br. 1) 
Rum ekseng = rum eksa + ing. 

c. Tembung Plutan, yaitu kata yang terdiri dari dua suku kata 
atau lebih dirangkap meJ1jadi satu atau suku kata dengan 
menghilangkan salah satu huruf vokal pada bagian tertentu, 
tanpa m erubah arti. 
Adapun gunanya adalah untuk ketepatan dariguru Wilangan 
(Padmosokotjo, 1953 : 46). 

Contoh : 

mring (Pp. I bait 2 baris 3) 
pra (Pp. I bait baris 2) 
trusing (Pp. I bait 21 baris 5) 
pinriha (Pp. II bait 4 baris 3) 
wruh (Pp. II bait 6 baris 2) 

3) Gay a Bahasa. 

= maring 
=para. 
= terusing 
= pineriha 
= weruh. 

Berhasil atau tidaknya suatu karya sastra bentuk puisi dapat 
pula diukur dari penggunaan gaya bahasanya. Gaya bahasa juga 
merupakan salah satu cara yang d:ipergunakan para penyair 
untuk membangkitkan pikiran dan perasaan para pembaca atau 
penikmat karya sastra. Adapun ungkapan gaya bahasa yang ter­
dapat dalam Serat Nayakawara antara lain : 

a Repetisi 

Ga ya bahasa repetisi adalah perulangan kata-kata yang pen­
ting atau kunci untuk memberi tekanan dalam sebuah kon­
teks yang sesuai (Gorys Keraf, 1981 : 109 ). 

Contoh : Pupuh I bait 13 

mring anak rabi wandawa 
kawiryane kinurmatan sasami 



b. Metafora 

82 

lungguh lampit nganggo payung 
lah saben kala mangsa 
linilanan lungguh jajar Ian gustimu 
ingajak boga ndrawina 
pisukamu den turuti 

Gara bahasa metafora adalah untuk menjelaskan makrud 
dengan cara menggantikan kata-kata yang dipakai sebagai 
perumpamaan kepada kata yang dimaksudkan (Soetarno, 
1967 : 17). 

Contoh : Pupuh I bait 18 

kalamun sira kasora. 

c. Pepindhan 

wus tetela mamak datanpa bu di 
dharudhus seperti wedhus. 
tetap mung uler ngaleker tumandhuk. 
mara marani cukulan 
kang lagi rone andadi 

Di dalam Serat Nayakawara terdapat juga: ungkapan bahasa 
yang mengandung perumpamaan dan perbandingan. Ung­
kapan itu disebut pepindhan atau gaya bahasa kiasan dalam 
istilah sastra Indonesia. Pepindhan dipakai untuk memperje­
las isi ajaran yang disampaikan. Bentuk daripada pepindhan 
'sering menggunakan kata Ur, kadi, kaya, yang berartiseper­
ti. Di samping itu juga sering menggunakan kata -pamaum­
pama yang mempunyai arti perumpamaan. Pei>indhan da­
lam Serat Nayakawara antara lain sebagai berikut : 

(1) Bait 17 pupuh I 

balik ta para punggawa. 
kaya paran yen sira tan nimbangi. 
amrih utamaning laku 
ngluhuraken gustinira 
pangowele mring praja raharjanipun 
tuwin jiwanta priyangga. 
apa luhur kang prajurit. 
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Pepindhan di atas. maksudnya adalah sebagai abdi 
negara yang sudah tahu akan kewajibannya, yaitu mem­
pertahankan negara dan m enjaga nama baik rajanya, na­
mu n tidak mau m elaksanakannya, diibaratkan manusia 
yang tidak mau mengimbangi (bertindak) sehingga akan 
m erugikan negara. 

(2) Bait 18 pupuh I 

Kalamu n sira kasora 
wu~ tetela mamak lan panpa budi 
dhurudhus seperti wedhus. 
tetep mung dadi ama 
padha lawan uler ngaleker tamandhuk 
mara marani cukulan 
kang lagi rone andadi. 

Pepindhan di atas maksudnya orang yang mempunyai 
pikiran seperti kambing, yaitu sering membabibuta tan­
pa budi pekerti dan akan menjadi perusak. 
Bisa juga diibaratkan seperti ulat yang melingkar dan 
mendatangi tumbuh-tumbuhan dan memakan daunnya 
yang sedang tumbuh dengan lebatnya. 

(3) Bait 8 pupuh II 

anglir wulan sedangune kandhih 
dening ima sinrang ing maruta 
sumeblak palthang lawene 
ujwalanira campuh 
Ian usara temah martani 
mring sagurtg taru lata 
ingkang m entas alum 
ingkang siyang kataman surya 
sami nglilir segere ambabar sari 
surasaning kang praja. 

Pepindhaan di atas maksudnya adalah menggambarkan 
titah raja untuk semua warganya, agar jangan ada yang 
l;>ertindak kejahatan supaya negara tetap bersinar. Dii­
baratkan seperti rembulan yang tertutup oleh mendung, 
rembulan yang dimaksud adalah sang raja, sedangkan 
mendungnya adalah tindak kejahatan tersebut. Jad~ su-
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paya negara tidak tertirnpa kegelapan yaitu tindak keja­
hatan, haruslah disapu oleh angin supaya menjadi terang 
benderang. Adapun yang diibaratkan angin di sini ada­
lah patih, punggawa, dan semua abdi kerajaan (negara) 
yang berusaha membela rajanya. 

(4) Pupuh II bait lO 

kang usara ibarate adil. 
taru wadya kang suwiteng praja 
lata wong ing desa kabeh sari sanepanipun 
inggarira wadya geng alit 
jujur jenjeming driya 
cukup uripipun 
mangkana ta sulangira. 
lamun praja keh durcara kang ngribedi 
tamtu ratu sungkawa. 

Pepindhan di atas maksudnya suasana mengibaratkan · 
keadilan. JadL kalau raja bertindak adil dan bijaksana 
maka negara akan aman, tentram dan sejahtera, begitu 
pula rakyatnya akan hidup bahagia dan menjalankan 
semua tugas serta kewajiban masing-masing dengan 
senang hati 

,· 



BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan. 

Dari beberapa uraian pengkajian isi dan latar belakang 
naskah Serat Nayakawara, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Dari hasil inventarisasi- naskah Serat Nayakawara, penulis 
dapat menemukan dalam jumlah tujuh (7) buah naskah, 
yang masing-masing naskah terdapat perbedaan-perbedaan 
mengenai waktu penyalinan, keadaan naskah, bentuk tulis­
an kata-kata kalimat dan sebagainya. 

2). Berdasarkan perbandingan naskah, bahwa naskah yang akan 
ditrinsliterasi bukanlah merupakan salah satu dari naskah 
yang tersedia. Dalam hat ini naskah A, yaitu naskah koleksi 
perpustakaan Reksapustaka Mangkunegaran Surakarta yang 
bemomor kode C. 82/104, dianggap lebih tua dan menge­
kati dengan naskah aslinya. Untuk itu maka naskah A dipaki 
sebagai dasar transliterasi. Dengan memakai metode stema, 
kesalahan yang terdapat pada naskah A, dapat dirunut dan 
dibetulkan dari naskah lainnya. 
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3) Serat Nayakawara · ditulis pada hari Senin,, jam sembilan 
pagi, tanggal sepuluh bulan Jumadilawal, wuku Prangbakat 
tahun Dal, dengan sengkalan atmaja y ang girl nata ( 1791 
Jawa = 1862 Masehi). 

4) Ditinjau dari segi kesastraannya, Serat N ayakawara dapat 
dikatakan bentuk karya sastra yang bernilai seni, karena di 
dalam pengungkapannya ditunjang oleh unsur-unsur kein­
dahan (estetis), seperti adanya perwakanthi, pepindhan, 
gaya bahasa, dan sebagainya. 

5). Ditinjau dari segi konvensi tembang, Serat Nayakawara pada 
umumnya sudah menepati aturan tern bang. Hanya pada nas­
kah D dan G masih terdapat penyimpangan dari guru wi­
langan (aturan jumlah suku kata dalam setiap baris). Adanya 
penyimpangan aturan tembang dapat memberi petunjuk 
kepada kita bahwa naskah tersebut menyimpang dari naskah 
aslinya. 

6) Ditinjau dari segi isinya, ternyata Serat Nayakawara mengan­
dung isi yang dalam dan luhur, antara lain : 

a. Tentang ajaran moral (budi pekerjti) yang luhur dan 
mulia, terutama ditujukan kepada kaum muda/generasi 
muda dalam mengabdikan dirinya kepada raj a dan nega­
ra (praja). 

b. Peranan raja yang gung binathara bau dhendha nyakra­
wati, berbudi bawa leksana ambeg adil para marta seba­
gai wakil Tuhan di dunia untuk bertanggungjawab atas 
kesejahteraan dan kemakmuran seluruh warga negara­
nya. Sebagai pengemban kekuasaan negara, raja berkua­
sa secara mutlak (penuh). Beliau sebagai penguasa tung­
gal yang berpengaruh besar terhadap kesejahteraan nege­
rinya (raja sebagai pemusatan kekuatan kosmis). 

c. Masyarakat J awa memandang kekuasaan sebagai zat ku­
dus, yang harus dipahami secara religius-magis. Kekua­
saan dipandang sebagai daya kosmis yang sakral, yang 
merupakan berkas-berkas cahaya Illahi sebagai penye-
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lenggara kehidupan di dunia. Maka tanpa adanya kekua­
san, masyarakat Jawa tidak memiliki kegairahan hidup­
nya. Dengan adanya kekuasaan, maka dunia dapat di­
atur sehannonis mungk:in (memayu hayuning) merupa­
kan suatu tugas yang luhur dan mulia, karena pengabdi­
an kepada raja dan negara adalah suatu tugas yang mulia. 
Realisasinya dengan keadaan dan jaman sekarang, naya-
ka (punggawa) yang identik dengan pegawai negeri sipil 
sebagai abdi negara, ikut berusaha sebaik-baiknya me­
wujudkan tujuan nasional. 

e. Masyarakat Jawa sangat mementingk:an arti kemuliaan 
hidup . Keharmonisan hidup akan terjalin apabila kedua 
belah pihak sating mengisi dan memberi. lnteraksi raja 
sebagai figur Gusti dan punggawa (rakyat) sebagai figur 
kawula saling memberi dan mengisi 
Raja memberikan anugerah dan punggawa memberikan 
jasa dan berkorban untuk rajanya. Satu-satunya kemuli­
an hidup yang berarti dan berguna adalah pengabdian 
yang setulus-tulusnya kepada raja dan negara. 
Bagaimana ia dapat selalu mem bikin atasannya (raj a) 
menjadi senang (berusaha ngunjukiJ. 

6.2. Saran. 

Untuk menyempumakan pengungkapan isi dan latar be­
lakang, perlu untuk mengemukakan saran-saran secara singk:at 
dan mungkin berguna bagi perbaikan tulisan in~ sebagai beri­
kut : 

I) Penelitian terhadap teks Serat Nayakawara ini hanya dititik­
beratkan pada tinjauan filologis dan masih bersifat sem enta­
ra . Oleh karena itu supaya dapat mewujudkan tujuan yang 
lebih mendalam dan berguna bagi jaman sekarang inL maka 
perlu pengkajian lebih lanjut. Sudah barang tentu dengan 
tinjauan dari sudut lain atau dari bidang tertentu yang le­
bih mendalam, untuk seling mengisi dari kekurangan-keku­
rangan pembahasan penulis ini 
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2) Salah satu cara agar naskah tersebut dapat dimengerti oleh 
orang lain (masyarakat luas), yaitu dengan jalan mengupas 
tentang isi naskah. Dengan demikian ide, perasaan dan pikir­
an yang terkandung di dalamnya atau latar belakang yang 
m elahirkan naskah tersebut dapat terungkapkan. Kiranya se­
buah penelitian filologi sangat berperan dan tepat guna 
untuk mengungkap kebudayaan lama tersebut. Akhirnya, 
usaha untuk menyelamatkan dan melestarikan naskah lama 
singat diperlukan adanya penanganan yang serius dan baik. 
Mengingat bahwa k eadaan naskah lama di Indonesia ini ma­
sih memprihatinkan. Untuk itu perlu penanganan dari be­
berapa ahli untuk menyelamatkan dan melestarikannya. 
Sebab naskah-naskah itu adalah harta peninggalan yang tak 
ternilai harganya. 
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